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ABSTRAK 

 

 

Penelitian mengenai “Penapisan Potensi Bakteri Endofitik dari Tumbuhan Surian 
(Toona sureni Blume Merr.) sebagai Penghasil Antibiotika” telah dilakukan dari bulan 
April sampai dengan bulan Juni 2011 di Laboratorium Biota Sumatra bagian 
Bioteknologi dan Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Unand, Padang. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dan purposive sampling dengan analisa data secara 
deskriptif. Seleksi bakteri penghasil antibiotika dilakukan dengan metode wells (lubang 
sumuran) dengan bakteri uji Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Hasil isolasi 
bakteri endofitik dari daun surian diperoleh 14 isolat bakteri, dimana 14 isolat tersebut 
terindikasi menghasilkan antibiotika dengan 6 isolat bakteri memiliki zona bening 
terhadap E. coli, 14 isolat terhadap S. aureus dan 6 isolat terhadap E. coli dan S. aureus. 
Isolat TS A-5 memiliki diameter zona bening tertinggi terhadap Escherichia coli (10 
mm) dan isolat TS B-5 memiliki diameter zona bening tertinggi terhadap 
Staphylococcus aureus (13 mm). Uji aktivitas isolat TS A-5 menunjukkan pada 
fermentasi 42 jam menghasilkan antibiotika tertinggi dengan diameter hambatan yaitu 
13 mm, sedangkan isolat TS B-5 pada fermentasi 48 jam dengan diameter hambatan 
yaitu 16 mm. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia sudah mengenal dan memakai tumbuhan 

berkhasiat obat sebagai salah satu upaya penanggulangan masalah kesehatan yang 

dihadapi. Hal ini telah dilakukan jauh sebelum pelayanan kesehatan formal dengan obat-

obatan modern menyentuh masyarakat. Pengetahuan tentang tumbuhan obat merupakan 

warisan budaya bangsa secara turun temurun (Yuharmen et al., 2002).  

Surian (Toona sureni (Blume) Merr.) merupakan salah satu tumbuhan tingkat 

tinggi yang terdapat di Indonesia. Tumbuhan ini sangat jarang untuk dibudidayakan, 

padahal telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai keperluan, seperti 

kayunya yang digunakan sebagai bahan bangunan, bagian lain dari pohon ini seperti 

daun dan akarnya digunakan sebagai bahan untuk pengobatan seperti pada penyakit 

astringen, tonikum, obat diare kronis, disentri dan penyakit usus lainnya. Sedangkan, 

pucuk daun surian juga dapat digunakan untuk mengatasi pembengkakan ginjal 

(Yuhernita dan Juniarti, 2009). Permintaan jenis kayu ini meningkat, khususnya 

diperuntukan untuk pembuatan meubel, interior ruangan, lemari, rangka pintu dan 

jendela, serta kegunaan lainnya. Kayu surian berkualitas tinggi karena sangat kuat dan 

tahan terhadap serangga, sehingga sering digunakan untuk bahan bangunan (Djam’an, 

2003 cit. Yuhernita dan Juniarti, 2009). 

Setiap tumbuhan tingkat tinggi dapat mengandung beberapa mikroba endofit 

dalam jaringannya yang mampu menghasilkan senyawa biologi atau metabolit sekunder 

yang diduga sebagai akibat koevolusi atau transfer genetik (genetic recombination). 



Secara teori, mikroba endofit yang diisolasi dari suatu tanaman obat dapat menghasilkan 

metabolit sekunder yang sama dengan tanaman aslinya atau bahkan dalam jumlah yang 

relatif tinggi. Dengan demikian, tidak perlu menebang tanaman aslinya untuk diambil 

sebagai simplisia yang kemudian diisolasi metabolitnya karena kemungkinan 

membutuhkan waktu tahunan untuk dipanen (Radji, 2005). 

Indonesia adalah negara tropis yang kaya dengan flora dan fauna. Banyak jenis 

tumbuhan yang merupakan sumber plasma nutfah yang tidak ternilai. Beberapa tahun 

terakhir ini, penggalian sumber daya mikroba yang terdapat di dalam jaringan tumbuhan 

(mikroba endofitik) mulai banyak mendapat perhatian. Mikroba tersebut mulai dipelajari 

untuk berbagai tujuan, karena mikroba endofitik yang berasal dari tumbuhan tersebut 

masih banyak yang belum diketahui karakter dan potensinya, khususnya di Indonesia 

(Clay, 1988 cit. Melliawati et al., 2006). 

Mikroorganisme endofitik merupakan mikroorganisme yang seluruh atau 

sebagian hidupnya berada dalam jaringan tumbuhan (batang, cabang atau ranting 

tumbuhan), dimana diantara keduanya terjalin hubungan yang saling menguntungkan. 

Mikroba ini hidup diantara sel tumbuhan dan bersimbiosis mutualisme dengan tanaman 

inangnya (Kumala, et al., 2008). Dari sekitar 300.000 jenis tanaman yang tersebar di 

muka bumi ini, masing-masing tanaman mengandung satu atau lebih mikroba endofit 

(Radji, 2005). 

Banyaknya mikroorganisme patogen yang resisten terhadap antibiotika, telah 

memicu kebutuhan antibiotika baru yang lebih efektif. Produksi antibiotika dapat 

dilakukan dengan proses sistesis kimiawi dari tanaman dan mikroba (Crueger and 

Crueger, 1984 cit. Agustien, 2000). Antibiotika adalah zat-zat kimia yang dihasilkan 

oleh fungi dan bakteri, yang memiliki khasiat mematikan atau menghambat 



pertumbuhan kuman, sedangkan toksisitasnya terhadap manusia relatif kecil (Tjay dan 

Raharja, 2002 cit. Djamaan, 2010). Schlegel dan Schmidt (1994) juga menyebutkan 

bahwa antibiotika merupakan bahan-bahan bersumber hayati yang pada kadar rendah 

sudah membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme. 

Seiring dengan trend “back to nature” atau kembali ke alam, berbagai jenis 

tumbuhan obat kembali dicari sebagai penghasil antibiotika yang dapat dimanfaatkan 

masyarakat. Salah satu tumbuhan yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan 

obat adalah surian. Beberapa bagian dari pohon ini banyak digunakan untuk ramuan obat 

seperti diare, disentri, demam, dan pembengkakan limpa, astringen dan tonikum. 

Masyarakat di Sumatra Barat menggunakan daun surian ini untuk mengobati pendarahan 

setelah melahirkan, sedangkan kulit batangnya dimanfaatkan untuk mengobati diare 

(Rahmawati, 2008).  

Dalam bidang kesehatan, daun surian yang berwarna merah dapat digunakan 

sebagai astrigen, tonikum, obat diare kronis, disentri dan penyakit usus lainnya. Pucuk 

daun surian ini juga dapat digunakan untuk mengatasi pembengkakan ginjal (Perry, 

1980 cit. Yuhernita dan Juniarti, 2009). Dari penelitian sebelumnya telah dilakukan 

penapisan hipokratik yang disertai dengan uji spesifik didapatkan bahwa ekstrak etanol 

dari daun surian mempunyai aktivitas yang menonjol yaitu dapat menurunkan darah 

tinggi (Suhatri dan Fairus, 1994 cit. Yuhernita dan Juniarti, 2009).  

Selama ini belum pernah dilaporkan adanya mikroba endofitik dari tumbuhan 

surian ini. Padahal secara teoritis apabila suatu tanaman menghasilkan senyawa yang 

bersifat antibiotika, maka mikroba endofitik yang hidup dalam tanaman tersebut juga 

berpotensi menghasilkan senyawa yang bersifat antibiotika. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini dilakukan penapisan dan isolasi bakteri endofitik dari surian untuk 



menggali potensinya dalam menghasilkan senyawa bioaktif berupa antibiotika. Setelah 

diketahui adanya bioaktifitas bakteri penghasil antibiotika dari mikroba endofitik pada 

surian, tumbuhan ini dapat dikembangkan sebagai bahan dasar obat antimikroba baru 

melalui penelitian lebih lanjut yang bisa digunakan sebagai bahan dasar pengobatan oleh 

masyarakat. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka didapatkan perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah dapat dilakukan isolasi bakteri endofitik dari daun surian ? 

2. Apakah bakteri endofitik yang diisolasi dari daun surian menghasilkan 

antibiotika yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengisolasi bakteri endofitik penghasil antibiotika. 

2. Mengetahui potensi bakteri tersebut dalam menghasilkan antibiotika. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diperolehnya bakteri endofitik yang potensial yang dapat dikembangkan lebih lanjut 

untuk menghasilkan antibiotika. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 



1. Diperoleh bakteri endofitik  dari daun Surian (Toona sureni Bl. Merr). 

2. Bakteri endofitik yang terdapat pada jaringan Surian memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan antibiotika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

  

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Diperolehnya 14 isolat bakteri endofitik dari tumbuhan Surian yang 

menghasilkan antibiotika, dimana 6 isolat bakteri memiliki zona bening terhadap 

E. coli, 14 isolat bakteri terhadap S. aureus dan 6 isolat bakteri terhadap E. coli 

dan S. aureus. 

2. Isolat bakteri TS A-5 menghasilkan antibiotika tertinggi pada 42 jam inkubasi 

dengan besar diameter zona bening 13 mm dan isolat bakteri TS B-5 

menghasilkan antibiotika tertinggi pada 48 jam inkubasi dengan besar diameter 

zona bening 16 mm. 

 

5.2 Saran 

Diharapkan agar penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mengidentifikasi isolat yang 

didapatkan dan menentukan senyawa antibiotika yang dihasilkan, agar dapat 

dikembangkan sebagai bahan dasar obat antimikroba baru melalui penelitian lebih 

lanjut. 
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